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Kata Kunci : ABSTRAK
Harga diri rendah kronis, terapi  Pendahuluan : Harga diri rendah adalah salah satu masalah psikososial
seni, tie dye. yang sering dialami oleh pasien gangguan jiwa di rumah sakit jiwa.

Pasien dengan harga diri rendah cenderung menunjukkan perasaan tidak
berharga, kurang percaya diri, dan menarik diri dari lingkungan sosial.
Salah satu terapi yang dapat membantu meningkatkan harga diri adalah
terapi kelompok terapeutik seni pewarnaan ikat celup (tie dye ) yang
melibatkan kreativitas, ekspresi diri, dan hasil karya yang dapat
menimbulkan rasa bangga serta kepuasan pribadi bagi pasien. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Penerapan terapi kelompok
terapeutik seni pewarnaan ikat celup (tie dye ) terhadap peningkatan harga
diri pasien harga diri rendah kronis di ruang rehabilitasi Rumah Sakit Jiwa
Prof Dr Muhammad Ildrem Medan . Metode: Penelitian ini menggunakan
desain quasi experiment dengan pendekatan one group pre-test and post-
test dengan 20 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive
sampling sesuai kriteria inklusi. Intervensi terapi dilakukan dalam 4 sesi
terapi kelompok selama satu minggu. Pengukuran harga diri dilakukan
menggunakan kuesioner Rosenverg Self-Esteen Scale sebelum dan
sesudah intervensi. Data dianalisis menggunakan uji Wilcoxon Signed
Rank Test. Hasil: Penelitian menunjukkan adanya peningkatan skor rata-
rata harga diri pasien, nilai sebelum mengikuti terapi 18.45 dan skor rata-
rata harga diri pasien setelah selesai mengikuti terapi adalah 27.15. Hasil
uji statistik menunjukan perbedaan signifikan setelah dilakukan terapi (p
< 0,001). Kesimpulan: Responden menunjukkan perubahan perilaku
positif seperti berani mengekspresikan pendapat, merasa bangga terhadap
hasil karya sendiri, dan lebih aktif berinteraksi dengan anggota kelompok
lain. Terapi ini dapat dijadikan salah satu alternatif terapi untuk
membantu pemulihan psikososial pasien.

Keyword: ABSTRACT
Chronic low self-esteem, art Introduction: Low self-esteem is one of the psychosocial problems often
therapy, tie dye. experienced by mental health patients in psychiatric hospitals. Patients

with low self-esteem tend to feel worthless, lack confidence, and withdraw
from their social environment. One therapy that can help improve self-
esteem is therapeutic tie-dye art group therapy, which involves creativity,
self-expression, and artwork that can instill a sense of pride and personal
satisfaction in patients. This study aims to determine the effect of
therapeutic group therapy using tie dye art on improving the self-esteem
of patients with chronic low self-esteem in the rehabilitation ward of Prof.
Dr. Muhammad Ildrem Mental Hospital in Medan. Method: This study
used a quasi-experimental design with a one-group pre-test and post-test
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approach with 20 respondents selected using purposive sampling
techniques according to the inclusion criteria. The therapy intervention
was carried out in 4 group therapy sessions over one week. Self-esteem
was measured using the Rosenberg Self-Esteem Scale questionnaire
before and after the intervention. The data were analyzed using the
Wilcoxon Signed Rank Test. Results: The study showed an increase in the
average self-esteem score of patients, with a pre-therapy score of 18.45
and a post-therapy average self-esteem score of 27.15. Statistical tests
showed a significant difference after therapy (p < 0.001). Conclusion:
Respondents showed positive behavioral changes such as daring to
express their opinions, feeling proud of their own work, and being more
active in interacting with other group members. This therapy can be used
as an alternative therapy to help patients' psychosocial recovery.
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PENDAHULUAN

Harga diri (self-esteem) merupakan
aspek psikologis penting yang memengaruhi
kemampuan individu dalam menghadapi
tantangan, membangun hubungan sosial, serta
keterlibatan dalam proses pemulihan penyakit
jiwa. Pasien dengan gangguan jiwa sering
mengalami  gangguan konsep diri yang
berdampak  pada  penurunan  motivasi
berpartisipasi dalam kegiatan rehabilitative dan
memperlambat proses pemulihan psikososial.
Oleh karena itu, intervensi yang mampu
meningkatkan harga diri menjadi bagian
penting dalam asuhan keperawatan jiwa dan
rehabilitasi mental. Intervensi seni atau art
therapy semakin mendapat perhatian sebagai
pendekatan non-farmakologis yang
mendukung pemulihan mental.

Terapi seni aktif (active visual art
therapy) memberikan perbaikan pada beberapa
outcome pasien, termasuk regulasi emosi,
ekspresi diri, dan aspek-aspek kesejahteraan
psikologis. Meskipun efeknya heterogeny
antar-studi, terapi ini merupakan tambahan
yang berpotensi signifikan pada perawatan
standar bagi pasien dengan gangguan mental
(Joschko et al., 2024). Implementasi dan
efektivitas yang dirasakan dari terapi tie dye
sebagai intervensi bagi individu yang
mengalami  rendahnya harga diri, suatu
dampak psikologis yang umum terjadi di

berbagai lingkungan institusi (Misty & Tirta,
2020).

Salah satu bentuk terapi seni yang
relative sederhana, mudah diterapkan, dan
memberikan hasil karya nyata adalah teknik tie
dye (ikat celup). Tie dye memungkinkan proses
kreatif yang melibatkan pembuatan motif,
pemilihan warna, dan proses visualisasi hasil
akhir. Semua elemen ini dapat merangsang
ekspresi  diri, rasa pengendalian, dan
kebanggaan terhadap produk karya sendiri.

Studi-studi  eksploratif terbaru yang
mengevaluasi penggunaan tie dye sebagai
medium  terapeutik  melaporkan  bahwa

partisipan merasa lebih mampu
mengekspresikan emosi, mengalami
pengurangan  perasaan  negative,  serta

peningkatan  perasaan  berharga  setelah
mengikuti  workshop tie dye. Hal ini
menjadikan tie dye sebagai intervensi yang
menjanjikan, khususnya dalam konteks terapi
kelompok di fasilitas layanan jiwa (Wang et
al., 2024).

Selain bukti tentang efektivitas umum
terapi seni, validitas pengukuran harga diri
pada populasi pasien jiwa di Indonesia juga
telah mendapat perhatian. Rosenberg Self-
Esteem Scale (RSES) yang sering digunakan
untuk menilai harga diri telah dikaji struktur
validitasnya pada pasien dengan skizofrenia di
Indonesia, dan menunjukkan dukungan
terhadap penggunaannya dalam konteks lokal.
Keberadaan instrument yang valid dan reliabel
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penting untuk memastikan bahwa perubahan
skor harga diri yang terukur benar-benar
mereflesikan  perubahan  klinis/psikososial
pasca intervensi (Muslih & Chung, 2024).

Penggunaan seni sebagai bagian dari
rehabilitasi jiwa di RSJ di Indonesia bukanlah
hal baru. Terapi seni (art therapy) dan kegiatan
seni rekreatif telah dipraktikkan sejak beberapa
dekade terakhir sebagai bagian dari terapi
psikososial dan rehabilitasi pasien gangguan
jiwa. Selain studi umum tentang terapi seni
dan intervensi kreatif, dalam beberapa tahun
terakhir di Indonesia sudah muncul beberapa
penelitian spesifik tentang terapi tie-dye dan
efeknya terhadap aspek psikologis pasien jiwa
atau kelompok rentan lain. Studi-studi ini
memberikan bukti empiris bahwa tie-dye
mempunyai potensi nyata yang dapat dijadikan
acuan untuk desain penelitian di RSJ. Studi ini
menunjukkan bahwa terapi tie-dye dapat
meningkatkan kesejahteraan psikologis yang
berhubungan dengan persepsi diri dalam
populasi skizofrenia (Dzakiya & Untari, 2024)
dan intervensi ini membantu meredakan gejala
halusinasi dan dapat meningkatkan self-esteem
pasien skizofrenia (Arum et al., 2025; Untari &
Nugroho, 2025).

Studi ini juga menemukan bahwa
keterlibatan dalam aktivitas tie-dye
mengurangi ansietas pada lansia. Efek ini
relevan karena kecemasan dan perasaan rendah
diri sering berjalan bersamaan dengan harga
diri rendah dan intervensi ini secara konsisten
mampu meningkatkan kesejahteraan mental,
regulasi emosi, dan aspek psikologis lain
termasuk self-esteem dalam kelompok populasi
berbeda (Ayuningjati & Kartinah, 2025;
Hermanto et al., 2025).

Berdasarkan landasan teoritis dan bukti
empiris awal tersebut, penerapan terapi seni
tie-dye sebagai intervensi kelompok di Rumah
Sakit Jiwa Prof. Dr. Muhammad Ildrem Medan
berpotensi memberikan manfaat ganda yakni
memfasilitasi ekspresi dan regulasi emosi
tanpa bergantung sepenuhnya pada komunikasi
verbal; meningkatkan rasa penguasaan dan
kebanggaan melalui hasil karya nyata yang
dapat memperkuat harga diri; dan memperkaya
paket rehabilitasi psikososial yang
komplementer terhadap terapi medis dan
psikologis. Oleh karena itu, penelitian yang
mengevaluasi  efektivitas tie-dye terhadap
perubahan skor harga diri pada pasien rumah
sakit jiwa menjadi penting untuk mengisi
kekosongan bukti local dan memberi

rekomendasi  praktik  keperawatan  jiwa
berbasis bukti.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain
quasi eksperimen dengan pendekatan one
group pretest-postetst design. Desain ini
dipilih untuk mengetahui pengaruh penerapan
terapi seni tie dye (ikat celup) terhadap
peningkatan harga diri pada pasien dengan
masalah harga diri rendah kronis. Desain ini
memungkinkan peneliti membandingkan skor
harga diri sebelum dan sesudah diberikan
intervensi dalam kelompok yang sama tanpa
kelompok kontrol. Penelitian dilaksanakan di
Rumah Sakit Jiwa Prof Dr Muhammad Ildrem
Medan, yang merupakan rumah sakit rujukan
kejiwaan tingkat provinsi di Sumatera Utara.
Lokasi ini dipilih karena memiliki program
rehabilitasi psikososial dan kegiatan terapi
aktivitas kelompok yang terstruktur.

Penelitian dilakukan selama bulan
Mei-Juli 2025, dengan pelaksanaan terapi
selama empat sesi dalam kurun waktu dua
minggu.

Populasi penelitian adalah seluruh
pasien dengan diagnose keperawatan harga
diri rendah kronis yang menjalani perawatann
di ruang rehabilitasi Rumah Sakit Jiwa Prof Dr
Muhammad Ildrem Medan. Sampel penelitian
dipilih  menggunakan teknik  purposive
sampling dengan kriteria inklusi; 1) Pasien
dengan diagnose keperawatan harga diri
rendah (berdasarkan asesmen perawat jiwa); 2)
Pasien dalam kondisi stabil, mampun
berinteraksi, dan berpartisipasi dalam kegiatan
kelompok; 3) bersedia mengikuti seluruh
rangkaian terapi tie dye (4 sesi); dan 4) Berusia
antara 18-55 tahun.

Sedangkan kriteria eksklusinya adalah
1) Pasien dengan gangguan persepsi berat
(halusinasi aktif, agitasi); 2) Pasien dengan
gangguan kognitif berat yang menghambat
pemahaman instruksi. Jumlah sampel dalam
penelitian ini sebanyak 20 responden, sesuai
dengan minimal kebutuhan analisis uji
Willcoxon Signed Rank Test untuk penelitian
quasi eksperimen dengan tingkat kepercayaan
95%.

Terapi seni tie dye didefinisikan
sebagai kegiatan terapi kelompok yang
melibatkan proses pembuatan kain bermotif
dengan teknik ikat celup, melalui tahapan
pemilihan warna, pengikatan kain, pencelupan,
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pengeringan, serta refkesi hasil Kkarya.
Intervensi ini diberikan sebanyak empat sesi,
dengan durasi masing-masing 45-60 menit.

Harga diri diukur menggunakan
Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES) versi
Bahasa Indonesia yang terdiri dari 10 item
pernyataan dengan skala likert 1-4. Skor total
berkisar antara 10-40, dengan kategori harga
diri rendah (10-20), sedang (21-30), dan tinggi
(31-40). Instrumen ini telah divalidasi di
Indonesia dengan reliabilitas Cronbach’s
Alpha 0.84 (Muslih & Chung, 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Penelitian ini melibatkan 20 responden
dengan diagnose keperawatan harga diri
rendah kronis di ruang rehabilitasi Rumah
Sakit Jiwa Prof Dr Muhammad Ildrem Medan.
Karakteristik responden pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik responden (n=20)

Sesudah 27.15+3.28  21-33
terapi

(posttest)

Terdapat peningkatan rerata skor harga diri
dari 18.45 menjadi 27.15, menunjukkan
perubahan dari kategori rendah menjadi
sedang-tinggi.

Tabel 3. Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test
terhadap Skor Harga Diri (n=20)

Variabel Zhitung p-value  Keterangan
Harga -3.92 0.001 Signifikan
diri pre-

post

Karakteristik Kategori ~ Frekuensi  Persent
0] ase (%)

Usia (tahun) 18-25 3 15
26-35 5 25
36-45 7 35
46-55 5 25

Jenis Kelamin Laki-laki 14 70

Pendidikan Perempuan 6 30

Terakhir SD-SMP 7 35
SMA 9 45
Perguruan 4 20
Tinggi

Lama Dirawat <6 bulan 8 40
>6 bulan 12 60

Sebagian besar responden berusia produktif
(36-45 tahun) berjenis kelamin laki-laki (70%),
dan telah dirawat lebih dari 6 bulan (60%).

Skor Harga Diri Sebelum dan Sesudah
Terapi Seni Tie Dye

Hasil pengukuran tingkat harga diri
menggunakan Rosenberg Self-Esteem Scale
(RSES) sebelum dan sesudah intervensi
ditampilkan pada tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata Skor Harga diri sebelum dan
sesudah intervensi (n=20)

Waktu Mean £SD Min-Maks
Pengukuran

Sebelum 18.45+2.31  14-22
terapi

(pretest)

Nilai p = 0.001 (p<0.05) menunjukkan
terdapat perbedaan bermakna antara skor harga
diri sebelum dan sesudah penerapan terapi seni
tie dye. Hal ini berarti terapi seni tie dye efektif
dalam meningkatkan harga diri pasien dengan
gangguan jiwa.

Peningkatan Harga Diri Pasien setelah
Terapi Seni Tie Dye

Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan signifikan pada skor harga diri
setelah pasien mengikuti terapi seni tie dye.
Aktivitas  kreatif seperti memilih warna,
mengikat kain, dan menciptakan motif unik
memberi pengalaman positif dan perasaan
memiliki kemampuan (sense of competence)
yang memperkuat konsep diri positif.

Temuan ini sejalan dengan penelitian
Del Rio Dieguez et al (2024) menyatakan
bahwa terapi seni meningkatkan self-worth,
emosi positif, dan fungsi social pada pasien
psikiatri. Aktivitas seni memfasilitasi ekspresi
diri non-verbal yang penting bagi pasien
dengan hambatan komunikasi emosional (del
Rio Diéguez et al., 2024). Selain itu, pasien
skizofrenia menunjukkan bahwa terapi tie dye
efektif menurunkan gejala negative seperti
apatis dan menarik diri, serta meningkatkan
interaksi social dan penghargaan diri. Proses
menciptakan karya konkret menjadi symbol
keberhasilan yang meningkatkan perasaan
berharga dan bermakna (Arum et al., 2025).

Hubungan Terapi Seni dengan konsep diri
positif

Terapi seni, termasuk tie dye, berperan
dalam membangun identitas positif melalui
proses kreatif yang mmberi ruang bagi
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individu untuk mengekspresikan emosi tanpa
penilaian. Kegiatan seni memicu aktivasi
dopamine di otak, meningkatkan motivasi dan
perasaan bahagia yang berdampak langsung
pada peningkatan harga diri (Ettinger et al.,
2023). Peningkatan efikasi diri dan penurunan
depresi ringan pada pasien dengan gangguan
mental  kronis. Kelompok tie-dye juga
memperkuat dukungan sosial antar pasien
berperan penting dalam meningkatkan harga
diri dan kesejahteraan psikologis.

Hasil penelitian ini  menegaskan
pentingnya integrasi terapi seni dalam program
rehabilitasi keperawatan jiwa. Perawat jiwa
dapat menggunakan terapi tie dye sebagai
intervensi  non-farmakologis yang efektif,
murah, dan dapat meningkatkan partisipasi
pasien dalam kegiatan kelompok. Intervensi ini
juga dapat digunakan untuk mendukung
pencapaian tujuan keperawatan NANDA-1
00353: Chronic Low Self-Esteem, dengan
focus pada peningkatan kemampuan menilai
diri  secara  positif, mengekspresikan
kebanggaan atas prestasi pribadi, serta
memperluas interaksi social.

KESIMPULAN

Adanya peningkatan skor rata-rata
harga diri pasien setelah mengikuti terapi
kelompok terapeutik tie dye dengan nilai
skor rata-rata harga diri pasien sebelum
mengikuti terapi 18.45 dan skor rata-rata
harga diri pasien setelah selesai mengikuti
terapi adalah 27.15. Hasil uji statistik
menunjukan perbedaan signifikan setelah
dilakukan terapi dengan p value = 0,001.
Responden juga menunjukkan perubahan
perilaku positif seperti berani
mengekspresikan pendapat, merasa bangga
terhadap hasil karya sendiri, dan lebih aktif
berinteraksi dengan anggota kelompok
lain. Penerapan terapi kelompok terapeutik
seni pewarnaan ikat celup (tie dye
) memberikan perubahan signifikan
terhadap peningkatan harga diri pasien di
ruang rehabilitasi Rumah Sakit Jiwa Prof
Dr Muhammad Ildrem Medan.
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